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Abstrak
 

Perilaku bullying secara verbal kerap kali dilakukan oleh para siswa dalam komunitas sekolah. Jika perilaku

bullying secara verbal ini terus dibiarkan terjadi, maka dapat membawa hal-hal yang negatif baik bagi

pelaku maupun korban. Lembaga sekolah seharusnya tidak hanya menekankan hal kecerdasan secara

intelektual saja tetapi juga kecerdasan sosial. Karena itu, perilaku bullying secara verbal inipun perlu untuk

dieliminasi sehingga secara sosial akan terjadi persahabatan yang akrab antar siswa.

 

Perilaku bullying secara verbal ini diketahui ada dan terjadi berdasarkan baseline yang dilakukan baik

melalui survey (angket) maupun diskusi. Adapun teori yang digunakan dalam intervensi ini adalah teori

kognisi dan Strategi reeducative.

 

Kekhasan pendekatan ini adalah para siswa yang memandang bahwa perilaku bullying secara verbal ini

sebagai hal yang biasa diubah kognisinya melalui tiga tahapan yaitu mencairkan nilai-nilai lama, mengemba

igkan nilai nilai baru, dan membekukan kembali nilai-nilai bare. Pada setiap tahapan dilakukan program-

program intervensi. Pada tahapan mencairkan nilai-nilai lama dilakukan program intervensi yang berupa :

Diskusi Kelompok balk dengan guru maupun dengan siswa. Pada tahapan mengembangkan nilai-nilai baru

dilakukan program intervensi yang berupa: Memberikan pemahaaman tentang persahabatan melalui radio

sekolah, para siswa membuat karangan singkat tentang persahabatan, dan diskusi kelompok dengan para

siswa. Pada tahapan membekukan kembali nilai-nilai baru dilakukan program intervensi yang berupa:

Diskusi kelompok dengan para siswa dan pelatihan tentang berkomunikasi yang sehat dalam persahabatan.

 

Hasilnya adalah kebiasaan untuk mengucapkan kata-kata kasar dan kata yang berkonotasi seksual dalam

segala bentuknya dapat dikurangi (hanya gosip yang masih belum dapat dikurangi). Juga terwujud kondisi

yang kondusif antara kelas 10 dan 11 tahun pelajaran 2004/2005, di mana mereka dapat melakukan kegiatan

olah raga bersama (bermain basket) dan belajar bersama (matematika, fisika, dan kimia) di bandingkan

sebelum program intervensi dilakukan di mana para siswa kelas 10 tidak mau bergaul dengan para siswa

kelas 11.
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